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Judul skripsi :Efektivitas Pembelajaran dengan Strategi Self Regulated Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi
Kelas XI MA Syekh Yusuf Kabupaten Gowa
Skripsi ini  membahas tentang penerapan strategi self Regulated Learning
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi kelas XI Madrasah aliyah
Syekh Yusuf Kabupaten gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
imformasi dengan mengenai hasil belajar biologi siswa kelas XI Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf kabupaten gowa tahun ajaran 2010/2011 yang diajar dengan penerapan
Strategi SelfRegulated Learning dan tanpa penerapan Strategi Self Regulated
Learning.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagamanakah hasil belajar
siswa yang menggunakan strategi Self Regulated Learning pada mata pelajaran
biologi siswa kelas XI1 Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa.
Bagaimanakah hasil belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Self
Regulated Learning pada mata pelajaran biologi siswa kelas XI2 Madrasah Aliyah
Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa yang diajar dengan menggunakan strategi self regulated learning dan
tanpa menggunakan strategi self regulated learning pada mata pelajaran biologi kelas
XI Madrasah Aliyah Syekh Yusuf kabupaten Gowa.
Variabel yang diteliti adalah penerapan strategi Self Regulated Learning dan
hasil belajar biologi siswa, dengan menggunakan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa yang berjumlah 50 orang dan
sampel sebanyak 50 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah tes hasil belajar biologi dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan yang signifikan antara hasil belajar biologi
siswa yang diajar dengan penerapan strategi Self Regulated Learning dan siswa yang
diajar tanpa penerapan strategi Self Regulated Learning. Skor hasil belajar siswa
kelas XI1 Madrasah Aiyah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa yang mengikuti pelajaran
dengan penerapan strategi Self Regulated learning mempunyai rata-rata 72,4
sedangkan skor hasil belajar biologi siswa kelas XI2 Madrasah Aliyah Syekh yusuf
Kabupaten Gowa yang mengikuti pelajaran tanpa penerapan strategi Self Regulated
Learning mempunyai rata-rata 63,48. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t)
diperoleh thitung 3,09 lebih besar dari ttabel 0,273 sehingga Ho ditolak H1 diterima.
Jadi, penerapan strategi dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI





Memasuki era globalisasi, usaha peningkatan sumberdaya manusia (SDM)
sangat dibutuhkan. Hal initerkait dengan munculnya berbagai permasalahan yang
memerlukan penyelesaian, seperti dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan
pendidikan pada khususnya.Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki
solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang muncul.Pendidikan adalah usahasa
untuk mengembangkan dan menumbuhkan SumberDaya Manusia (SDM) melalui
proses pengajaran.(Charles E. SilbermandalamSagala2009: 5), menyatakan bahwa
pendidikan berusaha mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan
manusia, baik dilihat dari aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Sementara
pengajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan pendidikan
sehingga permasalahan-permasalahan dalam pendidikan dapat teratasi dengan baik.
Dalam proses pembelajaran peranutama guru adalah mengelola pengajaran
dalam hal langkah-langkah penyampaian informasi kepada siswa. Adanya
komunikasi yang demikian mengakibatkan guru dituntut berperan menciptakan
interaksi timbal balik antara guru dan siswa serta masyarakat sekitarnya yang pada
akhirnya tercipta interaksi edukatif. Kenyataan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran sebagai proses komunikasi tidak selamanya dapat berhasil sebagaimana
yang diharapkan. Di antara masalah-masalah pendidikan yang memerlukan perhatian
2dewasa ini adalah masalah kualitas, kuantitas, relevansi, dan efektivitas pendidikan.
Untuk mengatasi masalah-masalah pendidikan tersebut, pemerintah dalam hal ini
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan telah berusaha melakukan berbagai upaya
yang hampir mencakup semua komponen pendidikan antara lain pembaharuan
kurikulum, proses pembelajaran, peningkatan kualitas guru, pengadaan guru mata
pelajaran dan usaha-usaha yang lain yang berkenaan dengan kualitas pendidikan
(Nasution, 2008: 4).
Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kab.Gowa sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang mengemban tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk
selanjutnya berupaya menyelaraskan  kualitasnya dengan lembaga pendidikan yang
lainnya. Meski upaya itu telah dilakukan namun kenyataannya masih terdapat banyak
kekurangan yang harus dibenahi.Kekurangan yang paling mendasar dan sangat
dirasakan pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya
serap peserta didik. Hal ini nampak pada hasil belajar peserta didik yang senantiasa
masih sangat memprihatinkan (Trianto 2007:1).
Kenyataan ini dapat dilihat pada hasil analisis penelitian terhadap rendahnya
hasil belajar peserta didik, hal tersebut disebabkan proses pembelajaran yang
didominasi oleh pembelajaran tradisional. Pada pembelajaran ini suasana kelas
cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Dalam hal ini siswa tidak
diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan
memotivasi diri sendiri. Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas (Trianto 2007:2).
3Dalam pembelajaran IPA khususnya Biologi, sangat diperlukan strategi
pembelajaran yang tepat yang dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara
intelektual maupun emosional, karena pengajaran Biologi menekankan pada
keterampilan proses (Yusuf dan Natalina, 2008).Oleh Karena itu perlu menerapkan
suatu strategi belajar yang dapat membantu siswa untuk memahami materi ajar dan
meningkatkan hasil belajar.
Dalam kaitannya dengan usaha pengembangan metode-metode mengajar,
yakni dikembangkannya suatu metode yang mengutamakan kegiatan siswa secara
efektif  dengan mengurangi ketergantungan siswa pada guru sehingga siswa mampu
belajar sendiri-sendiri namun tidak lepas dari pantauan seorang guru. Selanjutnya jika
ditinjau dari segi pengembangan materi yang menuntut pemikiran siswa, maka
pemberian materi  kepada siswa bukan hanya menyajikan fakta-fakta berupa hapalan
tetapi diharapkan terbentuknya pola pikir siswa agar lebih kritis dalam menganalisa
segala materi pelajaran yang telah diperolehnya (Sanjaya, 2006: 1).
Dalam proses belajar mengajar, seorang guru juga harus memperhatikan sifat
serta karakteristik siswa yang berbeda-beda demi kelancaran dan keberhasilan proses
belaja rmengajar. Oleh sebab itu, peran serta seorang guru dituntut agar dapat
membantu siswa dalam proses belajarnya. Menurut Thordike dalam Suryabarata
(2004: 247), adanya masalah yang muncul dalam proses belajar mengajar dapat
diselesaikan dengan menerapkan suatu metode pembelajaran yang tepat yakni suatu
metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan pemahaman terhadap mata
4pelajaran biologi. Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah penerapan strategi self Regulated learning..
Menurut Suryabarata (2004: 248), metode tersebut merupakan suatu bentuk
pendekatan yang menuntut guru untuk berperan aktif dalam memberikan stimulus
(rangsangan) kepada siswa, kemudian siswa tersebut memberikan respon (tanggapan)
yang merupakan hasil dari rangsangan tersebut. Pemberian stimulus yang dimaksud
yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan dan latihan-latihan yang disertai dengan tingkah
laku verbal (dalam bentuk ucapan-ucapan yang biasa memotivasi siswa) dan
nonverbal (berupa bahasa tubuh atau mimik yang mendukung) dari seorang guru
kepada siswa sehingga siswa tersebut menunjukkan respon (tanggapan) sebagai hasil
dari rangsangan tersebut.
Berdasarkan uraian di atas dan dari hasil penelitian sebelumnya yang telah
menunjukkan bahwa penerapan berbagai metode pengajaran sangat mempengaruhi
hasil belajar peserta didik maka peneliti mencoba melakukan penelitian dengan
mengangkat judul penelitian“Efektivitas Pembelajaran dengan StrategiSelf
Regulated Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Biologi
Kelas MA Syekh Yusuf Kab. Gowa”.
5B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut, maka
terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan strategi Self Regulated
Learning pada mata pelajaran biologi siswa kelas XI MA Syekh Yusuf Kab.
Gowa?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang tanpa diajar dengan menggunakan strategi
Self Regulated Learning pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa?
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi Self Regulated Learning dan tanpa
menggunakan strategi Self regulated Learning pada mata pelajaran biologi
Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab Gowa?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Merumuskan pasangan hipotesis dalam
suatu penelitian memerlukan kepiawaian khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut
dapat teruji melalui data yang ada. Untuk pengujian statistik, hipotesis tersebut
dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
tidak menggunakan strategi Self Regulated Learning dan yang menggunakan strategi
Self Regulated Learning ”.
6D. Definisi Operasional
Secara operasional, variabel-variabel penelitian yang dikaji didefinisikan
sebagai berikut:
1. Strategi pembelajaran Self Regulated Learning (Variabel X)
Self Regulated Learning merupakan kombinasi cara maupun strategi belajar
yang efektif , yang dapat juga diartikan sebagai “skill” dan “will” (mampu dan
mau). Sistem penilaian dapat membuat siswa maupun guru tidak hanya menguasai
pelajaran tetapi juga merangsang siswa untuk terus belajar (mampu dan mau)
menguasai ilmu pengetahuan. Maka dari hasil tes tersebut kita dapat membandingkan
pembelajaran yang tidak menggunakan strategi Self Regulated Learning dan yang
menggunakan Self Regulated Learning utamanya dalam pelajaran Biologi.
2. Hasil belajar (Variabel Y)
Hasil belajar merupakan nilai yang dicapai setelah terjadi proses pembelajaran
dan menggunakan metode pembelajaran Self Regulated Learning. Jadi untuk




Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
71. Untuk mengetahui hasil belajar yang  diajar dengan menggunakan strategi Self
Regulated Learning pada mata pelajaran biologi siswa kelas XI MA Syekh
Yusuf Kab. Gowa.
2. Untuk mengetahui hasil belajar yang diajar tanpa menggunakan strategi Self
Regulated Learning siswa kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa pada mata
pelajaran biologi.
3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara peningkatan hasil belajar
siswa yang diajar dengan strategi Self Regulated Learning dan siswa yang
diajar tanpa strategi Self Regulated Learning pada mata pelajaran biologi MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa:
a. Memotivasii siswa untuk giat belajar.
b. Meningkatkan hasil belajar Biologi siswa.
2. Bagi guru, khususnya guru Biologi:
a. Menambah wawasan guru dalam menggunakan berbagai macam metode
pengajaran dan dapat dipahami oleh guru.
b. Mempermudah guru dalam proses pembelajaran, sehingga transfer ilmu
kepada siswa dapat efektif dan efisien.
3.    Bagi sekolah:
a. Sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga
dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar.
8F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, maka
penulis mengemukakan garis besar isi skripsi ini yang berjudul Efektifitas
Pembelajaran Dengan Strategi Self Regulated Learning Pada Mata Pelajaran Biologi
Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa, yang terdiri dari lima bab yaitu:
Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab yakni:
latar belakang masalah, dan rumusan masalah yang terdiri dari: Bagaimana hasil
belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI1 dengan menggunakan strategi Self
Regulated Learning. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas
XI2 tanpa menggunakan strategi Self Regulated Learning, dan apakah penggunaan
strategi Self Regulated Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran biologi kelas XI MA Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Selanjutnya
dikemukakan defenisi operasional variable, tujuan dan mamfaat penelitian yang
bersumber dari rumusan masalah, daan diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang terdiri dari lima sub yaitu guru,
hakekat belajar, strategi Self Regulated Learning, Hasil belajar, dan sistem peredaran
darah.
Bab Ketiga, berisi metode penelitian , yang terdiri dar:i: Populasi dan sampel,
Variabel penelitian yang terdiri dari variabel bebas yaitu metode strategi Self
Regulated Learning dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Populasi penelitian
terdiri atas dua kelas satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu lagi sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 50 orang, dengan jumlah sampel sebanyak 25
9siswa kelas eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. Sampel diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh. Desain penelitian
yang digunakan yaitu ‘Non equivalent Control Group Design” yang merupakan salah
satu jenis eksperimen semu (Quasi Eksperimen Design). Instrumen penelitian yang
digunakan adalah melakukan uji validitas dan relibilitas, tes hasil belajar dan angket.
Prosedur pengumpulan data yang terdiri atas tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap akhir. Teknik analisis data yang terdiri atas analisis data deskriptif dan analisis
statistik inferensial.
Bab keempat, berisi hasil penelitian yang terdiri dari analisis deskripsi hasil
belajar siswa kelas XI melalui penerapan strategi Self Regulated Learning, hasil
belajar siswa kelas XI tanpa penerapan strategi Self Regulated Learning, Peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi siswa melalui strategi Self
RegulatedLearning.
Bab kelima berisi penutup, pada bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan isi







Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar-mengajar,
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan secara
aktif dan bertanggungjawab, untuk mengantar para siswanya pada suatu
kedewasaan. Begitu juga taraf kematangan tertentu.Dalam hal itu guru tidak
semata-mata sebagai pengajar, tetapi juga pendidik atau sekaligus
pembimbing, yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam
belajar.
1. Pengertian Guru dan peranannya dalam kelas
Adurrahman dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan Pengajaran
mengemukakan pengertian guru yakni:
“Guru ialah suatu jabatan karir, fungsional dan professional. Untuk jabatan
ini diperlukan latar belakang pendidikan khususnya keguruan atau latihan dan
pengalaman yang lama.Pelaksanaan jabatan ini memerlukan suatu landasan
kode etik professional karena berhubungan langsung dengan manusia dan
kemanusiaan yang bersifat amat penting”.Pengertian guru menurut W. J. S.
Poewadarminta bahwa guru itu adalah orang yang kerjanya mengajar.
Pengertian di atas, dapat dipahami bahwa, guru adalah tenaga
kependidikan yang memiliki sumber daya pendidik, maka salah satu sumber
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mengajar yang utama, dan mempunyai tugas, fungsi dan tanggungjawab untuk
membimbing mengajar, dan melatih siswa agar belajar.
2. Syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang Guru
Profesi atau jabatan guru sebagai pendidik formal di sekolah,
sebenarnya tidak dapat dipandang ringan, karena menyangkut berbagai aspek
kehidupan mereka harus mempertanggungjawabkan moral yang berat. Mereka
harus dituntun berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh orang-orang
yang berkecimpung di bidang keguruan. Tujuannya supaya kelak diharapkan
bisa menunaikan tugasnya mendidik dan mengajar murid-muridnya dengan
baik.
Maka untuk dapat melakukan peranan dan pelaksanaan tugas serta
tanggungjawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-
syarat bagi guru itu dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok
sebagaimana dikemukakan oleh Sudirman AM, dalam bukunya Interaksi dan
Motivasi Belajar-Mengajar yakni sebagai berkut
a. Persyaratan Administrasi
Yakni meliputi soal kewarganegaraan (warga negara indonesia), umur
sekurang-kurangnya 18 tahun, berkelakuan baik, mengajukan
permohonan.
b. Persyaratan teknis
Dalam persyaratan teknis ada yang bersifat formal yakni harus berijazah
pendidikan guru, kemudian menguasai cara dan teknis mengajar, terampil,
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mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dari cita-cita
memajukan pendidikan/pengajaran.
c. Persyaratan psykis
Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psykis antara lain sehat
rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan
emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen
dan berani berkorban, serta memiliki jiwa pengabdian memiliki pandangan
mendasar dan filosofis.
d. Persyaratan fisik
Penyakit yang menular.Di samping itu terampil, bersih dan rapi dalam
berpakaian.
3. Tugas, Peran dan Tanggungjawab serta Kode Etik Seorang Guru
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terpikat oleh dinas maupun di
luar dinas dalam bentuk pengapdian. Penulis kelompokkan berarti terdapat
tiga jenis tugas guru yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan,
dan tugas dalam bidang kemasyrakatan.
Secara rinci peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar, secara
singkat dapat disebutkan sebagai berikut:
a. Informator
Sebagai pelaksana mengajar tugas guru bukan hanya “mengajar”
tetapi juga mendidik,maka untuk melakukan tugas sebagai guru yang baik
harus memenuhi syarat-syarat yang ada didalam UU No. 12, tahun 1995
tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk seluruh
13
indonesia, maka dari pasal-pasal tersebut, syarat-syarat menjadi guru dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1. Berijazah, 2. Sehat jasmani dan rohani, 3.
Taqwa kepada tuhan yang maha esa dan berkelakuan baik, 4.
Bertanggungjawab, 5. Berjiwa nasional.
b. Organisator
Guru sebagai oeganisator, pengelola kegiatan akademik, silabus,
jadwal pengajaran dan lain-lain.
c. Motivator
Peranan guru bsebagai motivator penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru
dapat merangsang, mereka harus memberikan dorongan, serta bantuan untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas),
sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar-mengajar.
d. Pengarah/direktor
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan tersebut lebih
menonjol. Guru bdalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
e. Inisiator
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam  proses belajar-
mengajar, sudah tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat
dicontoh oleh anak didiknya.
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f. Transmitter
Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar
kebijaksanaan dan pengetahuan.
Kode etik guru yang merupakan pedoman guru dalam
melaksanakan tugas dan bertanggungjawab, serta berkewajiban untuk secara
terus menerus menjaga dan meningkatkan  kehandalan layanannya, baik dari
segi kemampuan maupun dari segi integritas professional penyelenggaraan,
oleh karena itu kode etik guru dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila.
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran professional.
c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebaga bahan
melakukan bimbingan dan pembinaan.
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berahasilnya proses belajar- mengajar.
e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggungjawab bersama
terhadap pendidikan.
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama, mengembangkan mutu profesinya
g. Guru memelihara hubungan seprofesi semangat kekeluargaan dan
kesetiawanan sosial.
h. Guru bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi
PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian.
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i. Guru melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan.
B. Pengertian Pembelajarani
1. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek,
yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
beorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi  secara terpadu menjadi  suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara
siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata
lain, pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara
peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka
perubahan sikap. Karena itu baik konseptual maupun operasional konsep-
konsep komunikasi dan perubahan sikap akan selalu melekat pada
pembelejaran.( Asep jihad dan Haris 2008, 11)
2. Pengertian Self Regulated Learning
Self Regulated Learningmerupakan kombinasi penguasaan cara
maupun strategi belajar  yang efektif , yang dapat juga diartikan sebagai
“skill” dan “will” (mampu dan mau). Sistem penilaian dapat membuat siswa
maupun guru tidak hanya sekedar menguasai pelajaran tetapi juga merangsang
siswa untuk terus belajar (mampu dan mau) menguasai ilmu pengetahuan.
3. Hakekat Belajar
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Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental  dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal
ini berarti keberhasilan  pencapaian tujuan pendidikan sangat  tergantung pada
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya.Pada
dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif
positif dan mantap sebagai hasil  interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif  dengan kata lain belajar merupakan kegiatan berpropses yang
terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase
belajar, salah satu tahapannya adalah yang dikemukakaan oleh Witting yaitu:
a. Tahap acquisition, yaitu tahapan perolehan informasi;
b. Tahap storage, yaitu tahapan penyimpanan informasi;
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi
(Asep dan Haris 2008, 1)
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme, manusia
atau hewan yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi
tingkah laku organisme tersebut (learning is a change in organism due to
experience which can affect the organism’s behavior), (Syah 2003, 65).
Menurut Sudjana (2006, 17) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan danya perubahan pada diri seseorang. Hal
tersebut didukung oleh pendapat Slameto (2003, 2) yang menyatakan bahwa
belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Dengan demikian belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang ingin
berhasil yang berlangsung tidak hanya di sekolah akan tetapi terjadi dimana
saja dan secara terus menerus.
Sedangkan menurut Morgan yang dikutip oleh Purwanto (1996, 52),
menyatakan bahwa “Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman”.Sejalan Dengan itu pengertian belajar yang diungkapkan oleh
Nasution (1985, 52), bahwa “Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku
yang terjadi berkat pengalaman dan latihan.Perubahan yang dimaksud tidak
hanya mengenai jumlah pengetahuan tetapi berbentuk kecakapan, kebiasaan,
sikap, pengertian, minat dan penyesuaian diri pribadi seseorang.
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu proses yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan sikap
dan perilaku pada diri seseorang.
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.Faktor-faktor yang
mempengaruhi banyak jenisnya tetapi digolongkan menjadi dua golongan,
yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri) dan faktor eksternal
(faktor yang berasal dari luar diri).
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Di bawah ini dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta
didik.
a. Faktor Internal
Menurut Nugroho (2007, 37)  faktor internal adalah merupakan sebuah
dorongan yang berada dalam diri anak sendiri. Faktor inilah yang
mendorong peserta didik untuk mencapai sesuatu apabila dalam dirinya
tidak ada dorongan atau motivasi maka anak pun pasti tidak akan pernah
berusaha untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi ini
harus selalu diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta
didik seperti orang tua dan guru, sehingga peserta didik memiliki
semangat untuk terus belajar.
Yang termasuk faktor internal adalah :
1). Faktor Jasmaniah (Fisiologi)
Faktor jasmani (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh
terhadap proses belajar seseorang (Slameto 2003, 54).
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya bebas dari penyakit.Kesehatan adalah suatu keadaan yang
sangat berpengaruh terhadap belajar seseorang. Dimana proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, karena anak
atau peserta didik akan kurang bersemangat, cepat lelah, ngantuk ataupun
ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta
tubuhnya.
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Oleh karena itu, agar proses belajar berjalan dengan baik, haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap tejamin. Faktor jasmani yang
dapat mempengaruhi proses pembelajaran sesorang selain kesehatan
adalah masalah bentuk tubuh atau cacat tubuh.
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik, atau
kurang sempurna tubuh atau badan, yang dapat berupa buta atau kelainan
penglihatan, pincang, dan lain-lain. Seorang anak yang mempunyai cacat,
proses belajarnya akan terganggu karena anak tersebut akan merasa
minder atau rendah diri dari teman-temannya, takut diejek oleh teman-
temannya sehingga anak tersebut akan kehilangan rasa percaya diri untuk
belajar.
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa kondisi jasmaniah sangat
mempengaruhi proses belajar seseorang, sehingga dari kelancaran
pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya,
maka kesehatan anak haruslah tetap dijamin. Disamping itu anak-anak
yang cacat tubuh hendaklah diberikan pendidikan di lembaga khusus atau
diusahakan alat bantu untuk menghindari atau mengurangi pengaruh
kecacatannya.
2). Faktor Psikologis
Menurut M. Dalyono (1997, 56) yang termasuk faktor psikologis
yang dapat mempengaruhi proses belajar seseorang yaitu tingkat
kecerdasan atau intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.
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Namun ada banyak faktor psikologis yang dapat mempengaruhi
proses belajar seseorang, tapi disini penulis mengambil beberapa saja yang
ada relevansinya dengan pembahasan skripsi ini, faktor-faktor tersebut
adalah:
a). Tingkat Kecerdasan/Intelegesi
Intelegensi, yang sering diartikan sebagai kemampuan, merupakan
salah satu karakteristik yang unik dari seseorang.Pembahasan intelegensi
sudah banyak dilakukan orang, namun defenisi yang diberikan masih
banyak yang berbeda-beda.
Berikut ini akan dikemukakan beberapa pengertian intelegensi
menurut para ahli diantaranya sebagai berikut:
Menurut Reber, yang dikutip oleh Muhibbin Syah (2000, 133),
mengemukakan bahwa “Intelegensi pada umumnya dapat diartikan
sebagai kemampuan psiko-pisik untuk mereaksi rangsangan atau
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dengan cara yang tepat.
Sedangkan menurut William Slern, yang dikutip oleh Purwanto (1996, 52)
mengemukakan intelegensi sebagai kesanggupan untuk menyesuaikan diri
kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berfikir yang
sesuai dengan tujuan.
Menurut Slameto (2003, 56) mengemukakan bahwa intelegensi
adalah kecakapan yang terdiri dari 8 jenis yaitu kecakapan untuk
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat
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dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
Dari berbagai defenisi di atas dapat dipahami bahwa intelegensi
merupakan konsep yang sangat kompleks, yang antara lain tercermin dari
kemampuan seseorang untuk berfikir abstrak, menghubungkan berbagai
peristiwa atau konsep, memecahkan masalah, beradaptasi dengan
lingkungan, atau mencari kemungkinan-kemungkinan baru.
Dengan demikian, dapat diberikan pemahaman bahwa intelegensi
besar pengaruhnya terhadap proses belajar seseorang. Bila seseorang
memiliki intelegensi yang tinggi maka proses belajarnya akan lancar dan
sukses dibanding dengan orang yang memiliki intelegensi rendah sehingga
ia harus menyelesaikan persoalan yang melebihi potensinya jelas ia tidak
mampu dan banyak mengalami kesulitan dalam belajar
b). Minat
Menurut Slameto (2003, 57) mengemukakan bahwa minat
merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, suatu minat
dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang  menunjukkan bahwa
anak didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.
Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain
karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh
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pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia. Minat  belajar
yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat
belajar kurang menghasilkan prestasi yang rendah ( Dalyono 1997, 112 ).
Dalam konteks itulah yang diyakini bahwa minat  besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila seseorang mempelajari sesuatu
yang tidak sesuai dengan minatnya maka ia tidak akan belajar sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya sehingga ia malas untuk
belajar dan pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap prestasinya  di
sekolah.
c). Motivasi
Motivasi menurut Djamarah, dkk (2002)  adalah kondisi psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk
belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar
dalam proses pendidikan pada umumnya meningkat jika motivasi untuk
belajar sangat tinggi.
Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan kesuksesan seseorang dalam proses pembelajaran. Seseorang
yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah
menyerah, sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, sehingga
dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi
dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan semakin menurun.
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a. Faktor Eksteren
Menurut Slameto (2003, 60) terdapat beberapa faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap proses belajar siswa adalah faktor keluarga,
faktor sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga
faktor tersebut.
1). Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan
bimbingan, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak
adalah dalam keluarga. Oleh karena itu, jika orang tua tidak
memperhatikan pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar,
tidak melengkapi alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah
anaknya belajar atau tidak, semuanya ini sangat berpengaruh pada
semangat belajar anaknya, sehingga bisa jadi anaknya tersebut malas dan
tidak memiliki semangat untuk belajar. Selain hal tersebut, suasana rumah
dan keadaan ekonomi keluarga juga turut mempengaruhi belajar siswa.
2). Faktor Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat
seseorang untuk belajar.Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan perlengkapan di sekolah,
keadaan ruangan, jumlah siswa di kelas serta model pembelajaran yang
diterapkan guru di sekolah, semuanya itu turut mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.
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Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata
tertib yang telah dibuat oleh sekolah itu sendiri, maka siswanya akan
berbuat semaunya sehingga bias saja mereka tidak mau belajar dengan
sungguh-sungguh di sekolah maupun di rumah, yang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajarnya.
3). Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga dapat
mempengaruhi proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena
keberadaan anak dalam masyarakat. Bila disekitar tempat tinggal, keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama
anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan moralnya baik, hal
tersebut akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. Akan tetapi
sebaliknya, bila tinggal di lingkungan yang banyak anak-anak nakal, tidak
berpendidikan dan banyak pengangguran maka hal tersebut akan
membawa pengaruh terhadap semangat siswa untuk belajar. Selain teman
bergaul, juga kegiatan dalam masyarakat, bentuk kehidupan masyarakat
juga sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Oleh karena itu,
perlunya untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa sehingga ia
dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
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C. Sistem Peredaran Darah
Materi yang diberikan pada saat nanti penelitian yaitu system sirkulasi
pada manusia. Sistem peredaran pada manusia tersusun atas jantung sebagai
pusat peredaran darah,pembuluh-pembuluh darah, serta darah itu sendiri.
Darah beredar dari jantung menuju ke paru-paru melalui vena pulmonalis,
sedangkan darah beradar dari bilik kiri menuju keseluruh  tubuh melalui arkus
aortikus kiri. Pada mamalia dari arkus aortikus tumbuh cabang, yaitu trunkus
anonimus yang pendek kemudian bercabang lagi menjadi arteri subclavia kiri
dan kanan (Pratiwi 2004, 63).
Sistem sirkulasi adalah sistem tertutup pada pembuluh darah yang
menjalankan beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut :
a. Menyampaikan zat gizi dan oksigen ke jaringan tubuh
b. Menyingkirkan hasil buangan dari jaringan
c. Mempertahankan suhu tubuh melalui termoregulasi
d. Mengangkut sel darah
e. Mengantarkan hormone dari tempat produksinya ke jaringan sasaran
Darah yang beredar dari jantung menuju paru-paru sama seperti pada
kelas Aves yakni melalui vena pulmonalis, sedangkan darah yang mengalir
dari bilik kiri menuju keseluruh tubuh antara aves dan mamalia terdapat
perbedaan. Pada mamalia, darah dari bilik kiri menuju keseluruh tubuh




Darah memiliki komponen-kompenen yang terlibat dalam system
sirkulasi darah, yaitu :
a. Darah disusun oleh bagian yang cair disebut plasma dan bagian sel yang
terendam di dalam plasma, yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah
putih (leukosit), dan keping darah (trombosit).
b. Plasma darah di dalam sistem sirkulasi yaitu sekitar 91 % terdiri dari air,
selebihnya mengandung sari-sari makanan, mineral, protein, zat
hasilsekresi seperti hormon dan enzim serta gas pernapasan seperti oksigen
dan karbonbdioksida. Fungsi dari plasma darah adalah sebagai pengangkut
sari-sari makanan, sisa metabolisme  hasil sekresi serta beberapa gas, dan
mengatur tekanan osmosis.
2. Alat peredaran darah
Alat-alat peredaran darah pada manusia terdapat dua yaitu jantung dan
pembuluh darah yaitu sebagai berikut :
a. Jantung
Jantung merupakan modifikasi dari pembuluh darah yang menjadi
sebuah pompa kuat (di dalamnya ditemukan otot) untuk mengedarkan
darah.Jantung terletak di rongga dada dan diatas diagfragma (Rochman
2007, 199).Jantung adalah organ empat ruang yang menggerakkan
darah melalui sistem sirkulasi.Jaringan jantung terdiri dari sel otot
jantung yang saling berhubungan melalui discus interkelatus.Darah
memasuki atrium jantung dari sirkulasi vena meninggalkan jantung di
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ventrikel melalui sirkulasi arteri.Katup antara pasangan atrium-
ventrikel dan pasangan ventrikel-arteri mencegah aliran balik darah
selama kontraksi dan mendorong aliran darah dalam satu arah.
Jantung memiliki empat ruang  yaitu bilik kanan dan kiri, serambi
kanan dan kiri. Katup satu arah mengendalikan aliran darah melalui
empat ruang tersebut.Darah yang mengalir ke jantung dari seluruh
bagian tubuh berwarna agak biru-kebiruan. Dan darah akan berubah
menjadi warna merah pada saat bercampur dengan oksigen. Darah dari
tubuh pada awalnya mengalir masuk dalam serambi kanan, lalu ke
bawah ke bilik kanan.Kemudian jantung memompa darah masuk
kedalam paru-paru. Didalam paru-paru  inilah darah menukar
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karbondioksida sebagai produk limbah dengan oksigen. Lalu stelah itu
darah yang beroksigen akan mengalir ke serambi kiri, lalu mengalir ke
bilik kiri yang akan memompanya keluar dari jantung ke seluruh tubuh
melalui aorta, arteri utama.
b. Pembuluh darah
Sedangkan pembuluh darah terdiri dari beberapa lapis, dan pembuluh
darah dibedakan menjadi 3 yaitu arteri, vena, dan kapiler.Arteri
membawa darah beroksigen menjauhi jantung (kecuali arteri
pulmonalis yang membawa darah tanpa oksigen).Arteri mempunyai
tekanan internal yang lebih tinggi daripada vena.Arteri tidak memiliki
katup, tetapi memppunyai lapisan otot polos dan jaringan ikat tebal.
Vena membawa darah tanpa oksigen  ke jantung (kecuali untuk vena
pulmonalis yang mengangkut darah beroksigen). Vena memiliki
tekanan internal yang lebih rendah daripada arteri. Vena memiliki katup
yang membantu  menggerakkan darah melawan gravitasi. Kapiler
menghubungkan arteriol dengan venula dan menjadi tempat pertukaran
antara sirkulasi dan jaringan tubuh. Dinamika kapiler memperlihatkan
perpindahan cairan, nutrient, dan hasil sisa kedalam  dan keluar jala
kapliler. Lebih banyak cairan yang meninggalkan kapiler daripada yang
kembali (Bresnick 2003,108).
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3. Penyakit sistem peredaran darah
Menurut Campbell (2004, 57), Salah satu penyakit pada sistem
peredaran darah yaitu hipertensi yang turut menyebabkan aterosklerosis dan
meningkatkan resiko serangan jantung dan stroke.Tekanan darah tinggi
menyebabkan kronis pada endothelium yang melapisi arteri, sehingga menggalang
pembentukan plak.Selain itu penyakitlain yaitu, haemopilia, eritroblastosis





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi dan sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2008). Sedangkan
menurut Arikunto (2002) populasi merupakan keseluruhan objek penelitian.
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan
dari sumber data yang menjadi objek penelitian. Objek penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI Biologi MA Syekh Yusuf yang terdaftar pada tahun
pelajaran 2010/2011.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambi lmelalui cara-cara tertentu
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap yang dianggap mewakili
populasi (Hasan 2003,126). sampel yang diselidiki dua kelas yang terdiri dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu pengambilan sampel secara
keseluruhan dari populasi.
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Dari pengertian tersebut, maka peneliti menetapkan kelas XI IPA1 yang
berjumlah 25 siswa dengan rincian siswa laki-laki sebanyak 10 orang dan siswa
perempuan sebanyak 15 orang, yang menjadi sampel dari penelitian sebagai kelas
kontrol. Kelas XI IPA2 yang berjumlah 25 siswa dengan jumlah siswa laki-laki
sebanyak 8 orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 17 orang, sebagai kelas
eksperimen.
2. Variabel Penelitian
a. Variabel dependent (variable terikat): Hasil belajar Biologi
b. Variabel independent (variable bebas): Strategi Self Regulated Learning
3. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Postes
dengan kelompok eksperimen dan kontrol yang tidak diacak dan merupakan salah
satu jenis penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen).
Model desain tersebut nampak sebagai berikut :
Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen O1 X O2




K : kelas yang dijadikan penelitian
X :pengajaran dengan penerapan model pembelajaran Self
Regulated Learning (kelompok eksperimen)
- : pengajaran tanpa penerapan model pembelajaran Self
Regulated Learning (kelas kontrol)
O1-O3 : tes awal yang diberikan kepada siswa bsik eksperimen
maupun kontrol
O2-O4 :tes akhir yang diberikan kepada siswa untuk bsik eksperimen
msupun kontrol.
Dari desain tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa O1 x O3
adalah kelompok siswa kelas XI2 MA Syekh Yusuf KabupatenGowatahun ajaran
2010/2011 yang dipilih tidak secara acak dan diberi perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Self Regulated Learning pada mata pelajaran biologi. O2-
O4 adalah kelompok siswa XI1 MA Syekh Yusuf Kabupaten Gowa tahun ajaran
2010/2011 yang dipilih tidak secara acak dan diajar tanpa penerapan strategi
pembelajaran Self Regulated Learning pada mata pelajaran biologi.
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4. InstrumenPenelitian
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah :
1. Tes Hasil Belajar Biologi
Tes hasil belajar biologi  merupakan instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran
Self Regulatd Learning dan juga untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa
tanpa penerapan model pembelajaran tersebut.
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu
dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen yang
reliabel berarti instrumen yang bila  digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono 2005, 348).
Uji validitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan rumus “Point
Biserial” (lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran A4) yaitu:
(Sudijono 1996, 185)
Keterangan:
rpbi=  Koefisien validitas item.
Mp= Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan betul.
Mt = Skor rata-rata dari skor total. SDt =  Deviasi standar dari skor total
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P  = Siswa yang menjawab betul terhadap butir item yang   sedang diuji
validitas itemnya.
Q = Siswa yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang diuji
validitas itemnya.
Uji reliabilitas tes hasil belajar ini dilakukan dengan menggunakan
rumus “Kuder Richardson20 atau K-R 20” (lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran A5) yaitu :
(Sudijono 1996, 254)
Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas tes.
n = Banyaknya butir item.
1 = Bilangan konstan
Pi         = Siswa yang menjawab dengan benar butir item yang bersangkutan.
qi = Siswa yang jawabannya salah, atau qi = 1 - pi
5. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono 2005, 162). Angket yang diberikan untuk
mendapatkan data untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan
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strategi pembelajaran Self Regulatd Learning siswa kelas XI MA Syekh Yusuf
Kabupaten Gowa tahun ajaran 2010/2011
6. TeknikAnalisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik, untuk
pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis statistic deskriptif
dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua serta data
angket, dan analisis statistik inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini.
a. TeknikAnalisisStatistikDeskriptif
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan distribusi skor hasil belajar biologi.
Untukkeperluantersebutdigunakan:
1) Skor rata-rata (mean)
= rata-rata
 x = jumlahseluruh data








D= deviasi tiap individu yang dikuadratkan
N= jumlah sampel ………(Arifin, 1991)
Selanjutnyauntukkategorihasilbelajarsiswadigunakanteknikkategorisas
istandar yang ditetapkanolehDepdikbud (Satriani 2008, 58).
Tabel 1.Kategori HasilBelajar
Persentase Kategori
0-20 Sangat Setuju (SS)
21-40 Setuju (S)
41-60 Kurang Setuju (KS)
61-80 Tidak Setuju (TS)
81-100 Sangat Tidak Setuju (STS)
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Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
persentase (%) melalui rumus:
Dimana,
P : angka persentase
f : frekuensi yang dicari persentasenya
N : banyaknya sampel responden               …………(Sudijono, 2004)
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan menggunakan
skala Likert melalui 5 kategori jawaban. Jawaban setiap item instrument
yang menggunakan skala likert mempunyai garadasi yang sangat positif
sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:
a. Sangat Setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Kurang Setuju (KS)
d. Tidak Setuju (TS)
e. Sangat Tidak Setuju (STS)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.Skor Jawaban Untuk Setiap Item Pernyataan Positif
No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju
(STS)
7
Tabel 3.Skor Jawaban Untuk Setiap Item pernyataan Negatif
No. Pilihan Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 1
2 Setuju (S) 2
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 5
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b. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Analaisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata populasi
dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t.
1. UjiHipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah digunakan, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t.
Dengan rumus hipotesis statistik yang digunakan
H0 :μ1 = μ2





= Rata-rata skor kelas eksperimen
= Rata-rata skor kelas kontrol
= Varians sampel kelas kontrol
= Varianssampelkelaskontrol
= Jumlah anggota sampel kelas eksperimen




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka ada beberapa tahapan yang
yang dilakukan dalam penerapan penelitian ini yaitu : membagi dua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kelompok eksperimen
diberikan strategi Self Regulated Learning sedangkan kelompok kontrol hanya
diberikan cerama biasa saja. Penulis memberikan pembelajaran kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol   dengan materi yang sama yaitu sistem peredaran
darah.
1. Hasil pre test pada kelompok eksperimen
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil pre test




Nilai Hasil Pre Test Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kab. Gowa
Pada Kelompok Eksperimen
No Nama L/P Nilai
1 Fandri Yusuf L 18
2 Fitri Resky Astuti P 16
3 Mutmainna Jumra P 20
4 Irda Rahayu P 22
5 Isnin Rofiah P 20
6 Muldatulnia P 20
7 Rahmadani Sufwan P 18
8 Zamharira P 16
9 Annas Magfira P 12
10 Anshar Kenna L 28
11 Andi Muhammad Abrianto L 20
12 Mirza Masita P 18
13 Ahmad Azhari L 20
14 Kharismawati P 12
15 Muflih Lukman L 10
16 Syafaat Rahman L 22
17 Bayu Abd Rozaq L 24
18 Amalia puspita P 30
19 Dita Noviani P 20
20 Nuriasmin Rahmadany P 16
21 Haedar Al Hapsi L 18
22 Yusran Hardianto L 20
23 Rismawaty P 16
24 Ema Wulandari P 18




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Syekh
Yusuf Kab. Gowa Kab. GowaPada Kelompok Eksperimen
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori
0-20 20 80 sangat rendah
21-40 5 20 Rendah
41-60 0 0 Sedang
61-80 0 0 Tinggi
81-100 0 0 sangat tinggi
Jumlah 25 100
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Test)
Berdasarkan tabel 4, distribusi frekuensi hasil pre test pada kelompok
eksperimen dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan kategori
sangat rendah terdapat 20 siswa dengan persentase 80%.Pada interval 21-40
dengan kategori rendah terdapat 5 siswa dengan persentase 20%.Pada
interval 0-20 merupakan frekuensi terbanyak yang didapatkan siswa. Hal ini
terjadi karena siswa belum pernah mengalami proses belajar mengajar yang
sesuai dengan materi sistem peredaran darah dengan memberikan kuis pada
akhir pembelajaran. Pada interval 41-60 pada kategori cukup dan interval
61-80 dengan kategori tinggi serta interval 81-100 dengan kategori sangat
tinggi tidak ada.Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa
berada pada kategori sangat rendah.
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2. Hasil pre test pada kelompok kontrol
Tabel 5
Nilai Hasil Pre Test Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kab. GowaPada Kelompok Kontrol
No Nama L/P Nilai
1 Jumarliana P 20
2 Wildana P 16
3 Faradhilla Syahrin Fatiha P 20
4 Alfian Hamid P 18
5 Nurul Annisa P 16
6 Rivaldi L 16
7 Ulfi Tantri Wahid P 20
8 Windi Rahmanda P 22
9 Nurul Risky Annisa P 20
10 Akramul Khair P 16
11 Muh Akbar Ikramullah P 18
12 Syamsinar P 16
13 Nurul Ath Thahira P 14
14 Novita Sari P 20
15 A. Mila Kurniati P 12
16 Indra Ahmad Firdaus P 10
17 Muh Asnawi R L 12
18 Nur Rahmat  Jaya L 16
19 Nur Rahmi P 18
20 Sukmawati P 20
21 Abunzar Ghifari Al Baryar L 24
22 Muh Isra Hadiwijaya L 22
23 St Khadijah N.F P 20
24 Annisa Amalia Udrus P 30




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA Syekh
Yusuf Kab. Gowa Kabupaten Gowa pada Kelompok Kontrol
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori
0-20 20 80 sangat rendah
21-40 5 20 rendah
41-60 0 0 Sedang
61-80 0 0 Tinggi
81-100 0 0 sangat tinggi
Jumlah 25 100%
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Test)
Pada tabel 6, distribusi frekuensi hasil pre test pada kelompok kontrol
dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan kategori sangat rendah
terdapat 20 siswa dari 25 siswa dengan persentase 80%. Hal ini  berarti pada
interval ini memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan dengan interval
lainnya. Pada interval 21-40 dengan kategori rendah terdapat 5 siswa dengan
persentase 20%.  Pada interval 41-60 dengan kategori sedang, interval 61-80
dengan kategori tinggi, dan interval 81-100 dengan kategori tinggi tidak ada
Karena pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar biologi siswa berada pada kategori sangat rendah.
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3. Hasil Post Test Siswa pada Kelompok ekperimen dan Kelompok Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh
hasil post testpada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
sebagai berikut :
a. Hasil Post Test pada Kelompok Eksperimen
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh
hasil post test pada kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 25
orang, dengan jumlah nilai 1810.
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Tabel 7
Nilai Hasil Pos Test Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kab. GowaPada Kelompok Eksperimen
No Nama L/P Nilai
1 Fandri Yusuf L 78
2 Fitri Resky Astuti P 80
3 Mutmainna Jumra P 76
4 Irda Rahayu P 70
5 Isnin Rofiah P 60
6 Muldatulnia P 80
7 Rahmadani Sufwan P 60
8 Zamharira P 60
9 Annas Magfira P 78
10 Anshar Kenna L 72
11 Andi Muhammad Abrianto L 74
12 Mirza Masita P 70
13 Ahmad Azhari L 80
14 Kharismawati P 70
15 Muflih Lukman L 60
16 Syafaat Rahman L 90
17 Bayu Abd Rozaq L 80
18 Amalia puspita P 96
19 Dita Noviani P 76
20 Nuriasmin Rahmadany P 60
21 Haedar Al Hapsi L 66
22 Yusran Hardianto L 60
23 Rismawaty P 74
24 Ema Wulandari P 80




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa kelas XI MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa pada Kelas Ekperimen
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori
0-20 0 0 sangat rendah
21-40 0 0 rendah
41-60 0 0 sedang
61-80 23 92 tinggi
81-100 2 8 sangat tinggi
Jumlah 25 100%
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Tes)
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil post test siswa pada
materi sistem peredaran darah terhadap kelompok eksperimen yaitu
pada pada interval 0-20 dengan kategori sangat rendah, interval 21-40
dengan kategori rendah, dan pada interval 41-60 tidak ada siswa yang
memperoleh nilai pada interval tersebut. Hal ini disebabkan karena
pada kelompok ini sudah diberikan perlakuan dengan menerapkan
metode mencantol. Sedangkan pada interval 61-80 dengan kategori
tinggi sebanyak 23 siswa dengan persentase 92% .sedangkan pada
interval 81-100 dengan kategori sangat tinggi diperoleh 2 siswa
dengan persentase 8%. Hal ini terjadi karena siswa sudah mengalami
proses belajar mengajar yang sesuai dengan materi sistem peredaran
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darah dengan menerapkan strategi Self Regulated Learning. Maka
dapat dikatakan bahwastrategi Self Regulated Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
b. Hasil Post Test pada Kelompok Kontrol
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh
hasil post test pada kelompok kontrol dengan jumlah siswa 25 orang
dan jumlah nilai adalah 1587.
49
Tabel 9
Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kab. Gowa Pada Kelompok Kontrol
No Nama L/P Nilai
1 Jumarliana P 90
2 Wildana P 60
3 Faradhilla Syahrin Fatiha P 70
4 Alfian Hamid P 65
5 Nurul Annisa P 65
6 Rivaldi L 70
7 Ulfi Tantri Wahid P 70
8 Windi Rahmanda P 75
9 Nurul Risky Annisa P 50
10 Akramul Khair P 85
11 Muh Akbar Ikramullah P 50
12 Syamsinar P 50
13 Nurul Ath Thahira P 60
14 Novita Sari P 75
15 A. Mila Kurniati P 60
16 Indra Ahmad Firdaus P 60
17 Muh Asnawi R L 65
18 Nur Rahmat  Jaya L 60
19 Nur Rahmi P 72
20 Sukmawati P 60
21 Abunzar Ghifari Al Baryar L 60
22 Muh Isra Hadiwijaya L 60
23 St Khadijah N.F P 50
24 Annisa Amalia Udrus P 55




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA
Syekh Yusuf Kabupaten GowaPada Kelas kontrol
Nilai (X) frekuensi Persentase (%) Kategori
0-20 0 0 sangat rendah
21-40 0 0 Rendah
41-60 14 56 Sedang
61-80 10 40 Tinggi
81-100 1 4 sangat tinggi
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasi Tes Belajar)
Pada tabel 10, distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada materi
sistem peredaran darah terhadap kelompok kontrol  yaitu pada interval 0-20
dengan kategori sangat rendah tidak ada. Pada interval 21-40 dengan kategori
rendah tidak ada.Sedangkan pada interval 41-60 dengan kategori sedang
sebanyak 14 siswa dengan persentase 56%.Sedangkan pada interval 61-80
dengan kategori tinggi sebanyak 10 siswa dengan persentase 40%. Sedangkan
pada interval 81-100 dengan kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang dengan
persentase  4% . Ini membuktikan bahwa hasil post test pada kelas kontrol
tidak mengalami perubahan signifikan, hal ini disebabkan karena pada kelas
ini tidak menerapkan strategi Self Regulated Learning. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa berada pada kategori sedang.
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Berdasarkan hal tersebut, maka hasil belajar siswa tidak mengalami
pengaruh apa bila dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini terjadi
karena dalam proses belajar mengajar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda. Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi hasil
post test siswa kelas eksperimen, interval 61-80 kategori tinggi sedangkan
frekuensinya yaitu 23 dengan persentase 92%, sedangkan hasil post test untuk
kelompok kontrol dengan interval 41-60 kategori sedang sedangkan
frekuensinya yaitu 14 dengan persentase 56%
4. Hasil Analisis Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol
Perbedaan penguasaan materi sistem peredaran darah yang diajar
dengan strategi Self Regulated Learning dan yang tidak diajar dengan strategi
strategiSelf Regulated Learningpada kelas XI Madrasah aliyah Syekh Yusuf
kabupaten gowa dapat dilihat pada tes akhir (post test). Untuk mengetahui
perbedaan adanya perbedaan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
kepada kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen.Masing-masing kelompok diberikan tes awal (pre test) dan tes
akhir (pos test) untuk mengetahui hasil belajar yang diberikan perlakuan
(kelompok ekperimen) dengan strategi Self Regulated Learningdan yang tidak
menerapkan strategi Self Regulated Learning (kelompok kontrol).
Perhitungan Standar Deviasi hasil belajar biologi siswa kelas XI MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa Kabupaten Gowa pada kelompok eksperimen.
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Tabel 11
Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Untuk Kelas













Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1810 sedangkan N
telah kita ketahui = 25. Dengan demikian mena dapat kita peroleh
dengan mudah, dengan menggunakan rumus :
Mx = ∑ maka :Mx= = 72,4
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Tabel 12
Perhitungan Standar Deviasi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. GowaPada Kelompok Eksperimen
X F fx (X-Mx)
60 7 420 -12.4 3600 25200
66 1 66 -6.4 4356 4356
70 3 210 -2.4 4900 14700
72 1 72 -0.4 5184 5184
74 2 148 1.6 5476 10952
76 2 152 3.6 5776 11552
78 2 156 5.6 6084 12168
80 5 400 7.6 6400 32000
90 1 90 17.6 8100 8100

















Perhitungan standar deviasi hasil belajar biologi siswa kelas XI MA
Syekh Yusuf Kab. Gowa Kabupaten Gowa Makassar pada kelompok Kontrol.
Tabel 13
Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Untuk Kelas Kontrol













`Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1587 sedangkan N telah
kita ketahui = 25. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah,
dengan menggunakan rumus :
Mx = ∑ maka Mx = = 63,48
Tabel 13
Perhitungan Standar Deviasi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XIMA
Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. GowaPada Kelompok Kontrol
X F fx X-Mx
50 5 250 -13.48 2500 12500
55 1 55 -8.48 3025 3025
60 8 480 -3.48 3600 28800
65 3 195 1.52 4225 12675
70 3 210 6.52 4900 14700
72 1 72 8.52 5184 5184
75 2 150 11.52 5625 11250
85 1 85 21.52 7225 7225
90 1 90 26.52 8100 8100
















Dengan diperolehnya standar deviasi pada kelompok kontrol sebesar
10.64  dan standar deviasi pada kelompok eksperimen sebesar 9.97 maka
lebih lanjut dapat diperhitungkan variansi gabungannya yaitu :
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Langkah selanjutnya, dengan diperolehnya nilai varians gabungan


















Nilai uji-t yang diperoleh adalah 3.09
Untuk memperoleh db dapat dihitung dengan rumus :
db  = (n1 + n2) – 2
= (25 + 25 ) – 2
= 50 -2
= 48
Dengan to = 3.09 yang di atas, maka penulis melakukan pengetesan.
Dengan db sebesar 48 yang diperoleh hasil penelitian tidak dalam taraf harga
kritik ‘k’ pada taraf signifikasi, maka peneliti mengambil harga yang
mendekati 48 yaitu harga 50. Peneliti berkonsultasi pada tabel ‘t’ baik pada
taraf signifikansi 5%. Pada taraf signifikansi 5% = 0.273.
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Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t
diperoleh nilai thitung sebesar 3.09 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5%
dan derajat kebebsan (dk) = 0.273
Harga analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar
daripada nilai ttabel (3.09 lebih besar daripada 0.273).Ini berarti ada perbedaan
hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.Dengan
demikian ada pengaruh pengajaran dengan menggunakan metode mencantol
terhadap hasil belajar.
3. Hasil Angket mengenai Persepsi Siswa terhadap Penerapan strategiSelf
Regulated Learning
Pembahasan berikut ini merupakan data angket yang dianalisis secara
deskriptif yang merupakan jawaban siswa dalam menanggapi pertanyaan-
pertanyaan dari daftar angket tersebut tentang penerapan strategi
SelfRegulated Learning.Frekuensi jawaban siswa menunjukkan sejauh mana
model pembelajaran tersebut telah diterapkan di MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kabupaten Gowa.
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a. Hasil penelitian untuk angket no.1 tentang tanggapan siswa ketika guru
menerangkan pembelajaran menggunakan strategi Self Regulated Learning
Tabel 14
Tanggapan Siswa Ketika Guru Menerangkan Pembelajaran
Menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban Siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 15 60 45
2 Kadang-kadang 7 28 14
3 Tidak pernah 3 12 3
Jumlah 25 100 62
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syeh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 15responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 60%, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 28%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 12.
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah
2,8setuju bahwa siswa memperhatikan gur ketika menerangkan pelajaran
biologi dengan strategi Self Regulated Learning.
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b. Hasil penelitian untuk angket no.2 tentang kesulitan siswa untuk bertanya
pada saat strategi Self Regulated Learning diterapkan.
Tabel 15
Tentang kesulitan belajar siswa untuk bertanya selama
Strategi Self Regulated Learning diterapkan
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase(100%) Skor
1 Selalu 12 48 36
2 Kadang-kadang 11 44 22
3 Tidak pernah 2 8 2
Jumlah 25 100 60
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syeh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 12responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 48%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 48%, 2 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,4 setuju bahwa tidak menyampaikan pertanyaan selama penerapan
strategi Self Regulated Learning.
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c. Hasil penelitian untuk angket no.3 tentang tanggapan siswa mengenai strategi
Self Regulated Learning.
Tabel 16
Tanggapan Siswa Mengenai Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase(100%) Skor
1 Selalu 18 72 54
2 Kadang-kadang 4 16 12
3 Tidak pernah 3 12 3
Jumlah 25 100 69
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syeh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 18responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 72%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 16%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
12%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,76setuju bahwa lebih leluasa menyampaikan gagasan dalam
penerapan strategi Self Regulated Learning.
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d. Hasil penelitian untuk angket no.4 tentang tanggapan kemudahan siswa
menerima pembelajaran  mengenai strategi Self Regulated Learning
Tabel 17
Tanggapan Siswa Mengenai Kemudahan Menerima Pembelajaran Dengan
Menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase(100%) Skor
1 Selalu 16 64 48
2 Kadang-kadang 6 24 12
3 Tidak pernah 3 1 3
Jumlah 25 100 63
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 16responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 64%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 24%, 3 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
12%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,52 setuju bahwa mudah dalam menerima pembelajaran selama
penerapan strategi Self Regulated Learning.
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d. Hasil penelitian untuk angket no.5 tentang kefokusan siswa dalam menerima
materi menggunakan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 18
Tanggapan mengenai kefokusan siswa dalam menerima materi
pembelajaran dengan menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 19 76 57
2 Kadang-kadang 4 16 8
3 Tidak pernah 2 8 2
Jumlah 25 100 67
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 19responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 76%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 16%, 2 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,68setuju bahwa mereka lebih fokus belajar selama penerapan strategi
Self Regulated Learning.
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e. Hasil penelitian untuk angket no.6 tentang peningkatan motivasi siswa dalam
belajar
Tabel 19
Tanggapan siswa mengenai peningkatan hasil motivasi dalam belajar
dengan menggunakan strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 21 84 63
2 Kadang-kadang 4 16 8
3 Tidak pernah 0 0 0
Jumlah 25 100 71
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 21responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 84%, 4 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 16%, tidak ada responden yang menjawab tidak pernah dengan
persentase 0. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan
tersebut adalah 2,84 setuju bahwa strategi Self Regulated Learning dapat
meningkatkan motivasi belajar.
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f. Hasil penelitian untuk angket no.7 tentang ketertarikan siswa belajar biologi
dengan menggunakan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 20
Tanggapan Siswa Mengenai Ketertarikan Siswa Belajar Biologi Dengan
Menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 17 68 51
2 Kadang-kadang 7 28 21
3 Tidak pernah 1 4 1
Jumlah 25 100 73
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 17responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 68%, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 28%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
4%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,92 setuju bahwa strategi Self Regulated Learning membuat siswa
tertarik dengan pelajaran biologi.
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g. Hasil penelitian untuk angket no.8 tentang kebosanan siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 21
Tanggapan Siswa Mengenai Kebosanan Siswa Selama Mengikuti
Pembelajaran Dengan Menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 4 16 12
2 Kadang-kadang 10 40 20
3 Tidak pernah 11 44 11
Jumlah 25 100 43
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 4responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 16%, 10 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 40%, 11 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
44%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 1,72 tidak pernah bosan mengikuti pelajaran dengan menggunakan
metode mencantol.
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h. Hasil penelitian untuk angket no.9 tentang kesulitan siswa memahami
pelajaran dengan menggunakan ceramah biasa.
Tabel 22
Tanggapan Siswa Mengenai Kesulitan Siswa Memahami Pelajaran
Dengan Menggunakan Metode Ceramah Biasa
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 0 0 0
2 Kadang-kadang 13 52 26
3 Tidak pernah 12 48 12
Jumlah 25 100 38
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 0responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 0, 13 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar
52%, 12 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 48%.
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah
1,52 yang berada pada kategoritidak pernah.
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i. Hasil penelitian untuk angket no.10 tanggapan siswa selama mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 23
Tanggapan Siswa Selama Mengikuti Pembelajaran Dengan
Menggunakan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 22 88 66
2 Kadang-kadang 2 8 4
3 Tidak pernah 1 4 1
Jumlah 25 100 71
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 22responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 88%, 2 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 8%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 4%.
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah
2,84 yang berada pada kategori selalu.
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j. Hasil penelitian untuk angket no.11 tentang proses pembelajaran berlangsung
dengan cara diskusi dengan teman.
Tabel 24
Tanggapan Siswa Mengenai Proses Pembelajaran Berlangsung Dengan
Cara Diskusi Dengan Teman
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 10 40 30
2 Kadang-kadang 11 44 22
3 Tidak pernah 4 16 4
Jumlah 25 100 56
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 10responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 40%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 44%, 4 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
16%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,24 yang berada pada kategori kadang-kadang.
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k. Hasil penelitian untuk angket no.12 tentang pengulangan yang dilakukan
setelah penerapan strategi Self Regulated Learning
Tabel 25
Tanggapan Siswa Mengenai Pengulangan Materi Yang Telah
Dipelajari Sesudah Penarapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 9 36 27
2 Kadang-kadang 15 60 30
3 Tidak pernah 1 4 1
Jumlah 25 100 58
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 9responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 36%, 15 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 60%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
4%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,32 yang berada pada kategori kadang-kadang.
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l. Hasil penelitian untuk angket no.13 tentang kemudahan siswa untuk
menjawab kuis setelah penerapan strategi Self Regulated Learning
Tabel 26
Tanggapan Siswa Tentang Kemudahan Siswa Dalam Menjawab Kuis
Setelah Penerapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 14 56 42
2 Kadang-kadang 6 24 12
3 Tidak pernah 5 20 5
Jumlah 25 100 59
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel
dalam penelitian, terdapat 14responden yang menjawab selalu dengan
persentase sebesar 56%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan
persentase sebesar 24%, 5 responden yang menjawab tidak pernah dengan
persentase 20%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan
tersebut adalah 2,36 yang berada pada kategori selalu.
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m. Hasil penelitian untuk angket no.14 tentang perhatian siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas selama penerapan metode tersebut.
Tabel 27
Tanggapan Tentang Perhatian Siswa Untuk Mengerjakan Tugas-
Tugas SelamaPenerapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 20 80 60
2 Kadang-kadang 3 12 9
3 Tidak pernah 2 8 2
Jumlah 25 100 71
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 20responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 80%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 12%, 1 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
8%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,84 yang berada pada kategori selalu.
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n. Hasil penelitian untuk angket no.15 tentang kesulitan siswa memahami
pelajaran selama penarapan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 28
Tanggapan Siswa Mengenai Kesulitan Siswa Memahami Pelajaran
Selama Penerapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 17 68 51
2 Kadang-kadang 3 12 9
3 Tidak pernah 5 20 2
Jumlah 25 100 62
(Sumber Data : Hasil angket Siswa MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 17responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 68%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar12%, 5 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
20%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 2,48 yang berada pada kategori selalu.
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o. Hasil penelitian untuk angket no.16 tentang kesulitan siswa mengingat materi
yang telah diajarkan selama penerapan strategi Self Regulated Learning
Tabel 29
Tanggapan siswa tentang kesulitan siswa mengingat materi yang telah
diajarkan selama penerapan strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 9 36 27
2 Kadang-kadang 3 12 9
3 Tidak pernah 13 52 13
Jumlah 25 100 49
(Sumber Data: Hasil Angket MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 9 responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 36%, 3 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 12%, 13 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
52%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 1,96 yang berada pada kategori tidak pernah.
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p. Hasil penelitian untuk angket no.17 tentang ketidak seriusan siswa selama
penerapan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 30
Tanggapan siswa tentang ketidak seriusan siswa selama
penerapanstrategiSelf Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 0 0 0
2 Kadang-kadang 9 36 18
3 Tidak pernah 16 64 16
Jumlah 25 100 34
(Sumber Data: Hasil Angket MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 0responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 0, 9 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar
36%, 16 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 64%.
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah
1,36 yang berada pada kategori tidak pernah.
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q. Hasil penelitian untuk angket no.18 tentang ketidak cocokan materi biologi
dengan strategi Self Regulated Learning.
Tabel 31
Tanggapan Siswa Mengenai Ketidak Cocokan Materi Biologi
Dengan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 2 8 6
2 Kadang-kadang 6 24 8
3 Tidak pernah 17 68 17
Jumlah 25 100 31
(Sumber Data: Hasil Angket MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 2responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 8%, 6 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase
sebesar 24%, 17 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase
68%. Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut
adalah 1,24 yang berada pada kategori tidak pernah.
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r. Hasil penelitian untuk angket no.19 ketertekanan siswa jika selalu ditanya
selama penerapan strategi Self Regulated Learning
Tabel 32
Tanggapan Siswa Mengenai Ketertekanan Siswa Jika Selalu Ditanya
Selama Penerapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 0 0 0
2 Kadang-kadang 7 28 14
3 Tidak pernah 18 72 18
Jumlah 25 100 32
(Sumber Data: Hasil Angket MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 0responden yang menjawab selalu dengan persentase
sebesar 0, 7 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar
28%, 18 responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 72%.
Sehingga rata-rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah
1,28yang berada pada kategori tidak pernah.
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s. Hasil penelitian untuk angket no.20 tentang ketertarikan siswa membaca
materi biologi setelah penerapan strategi Self Regulated Learning
Tabel 32
Tanggapan Siswa Mengenai Ketertarikan Siswa Membaca Materi Biologi
Setelah Penerapan Strategi Self Regulated Learning
No Jawaban siswa Frekuensi Persentase (100%) Skor
1 Selalu 9 36 27
2 Kadang-kadang 11 44 22
3 Tidak pernah 5 20 5
Jumlah 25 100 54
(Sumber Data: Hasil Angket MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. Gowa)
Berdasarkan tabel di atas, dari 25 responden sebagai sampel dalam
penelitian, terdapat 9responden yang menjawab selalu dengan persentase sebesar
36%, 11 orang yang menjawab kadang-kadang dengan persentase sebesar 44%, 5
responden yang menjawab tidak pernah dengan persentase 20%. Sehingga rata-
rata jawaban responden terhadap pertanyaan tersebut adalah 2,16yang berada
pada kategori tidak pernah.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa hasil
belajar biologi antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi Self
Regulated Learning dan siswa yang diajar tanpa menggunakan strategi Self
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Regulated Learning diperoleh hasil yang berbeda. Dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa penggunaan strategi Self Regulated Learning merupakan salah
satu faktor yang berperan dalam peningkatan hasil belajar siswa. Selain
berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa juga berpengaruh terhadap
respon siswa dalam menerima pembelajaran. Hal ini terlihat pada proses
pembelajaran berlangsung, dimana kelompok eksperimen lebih aktif
dibandingkan dengan kelas kontrol. Terlihat aktifitas memperhatikan
penjelasan guru pada saat proses pembelajaran. Seperti yang kita ketahui
bahwa terkadang materi pelajaran biologi bersifat abstrak, sehingga
memungkinkan siswa sulit memahami konsep-konsep yang dijelaskan oleh
guru, tetapi dengan diterapkannya strategi Self Regulated Learning maka
siswa dapat lebih mudah menerima pelajaran sebaba siswa dapat nelihat
langsung fakta yang terdapat dalam teori.
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka secara kuantitatif hasil
penelitian eksperimen ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan yang
dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
Self Regulated Learning pada siswa kelas XI MA Syekh Yusuf Kab. Gowa
Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil pos test pada tabel 4.5 dan tabel 4.7 menunjukkan
bahwa pada kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan
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diperoleh jumlah hasil 1810, sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh
jumlah hasil yaitu 1587.
Data tabel 4.5 dan tabel 4.7 tersebut menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar antara kelompok kontrol dengan kelompok
eksperimen.Peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode mencantol pada pokok
bahasan sistem peredaran darah dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Rendahnya hasil belajar pada kelompok kontrol dikarenakan guru
mengajar dengan menggunakan metode ceramah biasa kepada siswa efeknya
siswa menjadi kaku dan bingung dalam proses belajar mengajar. Dengan
diterapkannya metode mencantol menunjukkan peningkatan aktifitas siswa
mempengaruhi hasil belajar siswa.Hal ini disebabkan oleh meningkatnya
antusias siswa dalam belajar karena sudah memahami metode mencantol yang
diterapkan oleh peneliti.
Peneliti menyadari bahwa tidak mudah untuk meningkatkan aktifitas
dan hasil belajar siswa, apa lagi kemampuan siswa yang masih terbatas
khususnya pemahaman biologi siswa. Jadi, yang penting adalah bagaimana
pengelolaan kelas yang baik, menumbuhkan rasa ingin tahu dan antusias
siswa, memiliki keberanian baik mengajukan pertanyaan, menanggapi,






Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian seperti yang diuraikan pada
bab IV di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diajar dengan menggunakan
strategi Self Regulated Learning, sedangkan kelompok control diajar tanpa
menggunakan strategi Self Regulated Learning.
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan memberikan strategi
Self Regulated Learning lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan tanpa
menggunakan strategi Self Regulated Learning
3. Pemberian strategi Self Regulated Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena hasil analisis yang diperoleh dari pemberian strategi Self
Regulated Learning lebih tinggi dari pada siswa yang tidak diberikan strategi
Self Regulated Learning pada proses pembelajaran biologi yaitu pada pokok
bahasan system peredaran darah
B. Implikasi penelitian
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan
di atas, maka penulis memberikan saran :
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1. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperkuat hasil
peneliti ini dengan mengadakan pengkajian kegiatan belajar mengajar yang
lain turut berpengaruh terhadap hasil belajar Biologi yang diperoleh siswa.
2. Hendaknya metode yang diberikan dalam pembelajaran harus bervariasi dan
sesuai dengan materi yang diajarkan.
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